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(Work Permit) yang krusial untuk keselamatan industri manufaktur. PT. AICC
menghadapi tantangan pengelolaan Work Permit manual yang menyebabkan
keterlambatan dan hilangnya dokumen. Penelitian ini bertujuan merancang dan
mengimplementasikan antarmuka pengguna (UI) aplikasi Work Permit berbasis web
untuk meningkatkan efisiensi dan keselamatan operasional. Metode Waterfall
digunakan dalam pengembangan, meliputi analisis, desain, implementasi, pengujian,
dan penyebaran, dengan Framework Codelgniter 3, PHP, dan HeidiSQL sebagai
teknologi utama. Data dikumpulkan melalui observasi alur kerja manual dan
wawancara dengan tim Safety (SHE), HRGA, dan Supplier. Hasil pengujian Black-Box
menunjukkan aplikasi Work Permit berbasis web berhasil mengotomatisasi proses
pengajuan dan persetujuan. dengan indikator keberhasilan tercapainya seluruh
fungsionalitas yang diuji tanpa ditemukan bug atau kesalahan, dan sistem berjalan
sesuai skenario yang diharapkan. Seluruh fungsionalitas utama, seperti manajemen
data supplier dan proyek serta alur persetujuan berjenjang, berfungsi optimal.
Implementasi ini secara efektif meningkatkan efisiensi operasional dan keselamatan
kerja di PT. AICC.
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Abstract

The development of information technology drives the automation of the work permit
system, which is crucial for the safety of the manufacturing industry. PT. AICC faces the
challenge of manual Work Permit management, which causes delays and lost
documents. This study aims to design and implement a user interface (Ul) for a web-
based Work Permit application to improve operational efficiency and safety. The
Waterfall method is used in development, including analysis, design, implementation,
testing, and deployment, with the Codelgniter 3 Framework, PHP, and HeidiSQL as the
main technologies. Data were collected through manual workflow observations and
interviews with the Safety (SHE), HRGA, and Supplier teams. The results of Black-Box
testing indicate that the web-based Work Permit application successfully automates
the submission and approval process, with success indicators for achieving all tested
functionalities without any bugs or errors, and the system runs according to the
expected scenario. All main functionalities, such as supplier and project data
management and tiered approval flows, function optimally. This implementation
effectively improves operational efficiency and occupational safety at PT. AICC.

Keywords: Work Permit, Web-based Application, User Interface, Waterfall
Method, PT. AICC.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam
tata kelola proses bisnis dan operasional perusahaan, termasuk dalam bidang industri
manufaktur. Salah satu proses penting yang menjadi perhatian adalah sistem perizinan
kerja (Work Permit), yang berkaitan erat dengan keselamatan kerja dan kepatuhan
terhadap prosedur operasional. Sistem Work Permit berfungsi untuk memastikan bahwa
setiap aktivitas pekerjaan telah melalui tahap pengawasan dan verifikasi, terutama
pekerjaan yang memiliki tingkat risiko tinggi terhadap keselamatan.[1]

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa banyak perusahaan industri di
Indonesia masih mengandalkan proses manual dalam pengelolaan Work Permit. Hal ini
juga terjadi di PT. AICC, sebuah perusahaan manufaktur pengecoran logam skala besar
yang didirikan pada tahun 1997 dan berlokasi di Kawasan Industri KIIC Karawang,
dengan ratusan karyawan dan cakupan operasional global untuk komponen otomotif dan
agrikultur. Di PT. AICC, proses perizinan kerja masih dilakukan melalui dokumen fisik
dan komunikasi langsung antar departemen. Kondisi ini menimbulkan sejumlah
permasalahan seperti keterlambatan pengajuan, tidak terpusatnya data dokumentasi,
kesalahan input, hingga potensi hilangnya dokumen penting. Tidak adanya sistem yang
terintegrasi juga menyulitkan dalam pelacakan status izin serta pengawasan kegiatan di
lapangan.|2]

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan inovasi sistem informasi berbasis
digital yang mampu mengotomatisasi dan memusatkan seluruh alur perizinan kerja.
Salah satu pendekatan yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan
aplikasi Work Permit berbasis web, dengan fokus pada perancangan antarmuka
pengguna (User Interface) yang responsif, intuitif, dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, khususnya staf HRGA dan pengawas lapangan. Sebuah Ul yang baik dapat
mempercepat proses input, meminimalisasi kesalahan, dan meningkatkan kenyamanan
pengguna dalam menjalankan tugas operasional.[3]

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall dalam pengembangannya karena
memiliki alur yang sistematis dan terstruktur. Dimulai dari tahap analisis kebutuhan,

desain sistem, implementasi, pengujian, hingga penyebaran. Framework Codelgniter 3
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(CI3) digunakan sebagai platform utama dalam pengembangan sistem, didukung oleh
bahasa pemrograman PHP dan manajemen basis data menggunakan HeidiSQL. Pemilihan
teknologi ini mempertimbangkan fleksibilitas, kemudahan pengembangan, serta
kemampuan integrasi dengan sistem lain di masa depan.[4]

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penggunaan sistem
informasi berbasis web dalam pengelolaan izin kerja maupun layanan administrasi
lainnya. Peningkatan efisiensi dan keamanan data dalam sistem e-document berbasis
web telah diulas dalam studi serupa.[5] Sementara itu, perancangan sistem manajemen
izin berbasis web juga terbukti mampu menggantikan proses manual secara menyeluruh
dan meningkatkan efektivitas pelayanan. Dengan demikian, inovasi sistem informasi
berbasis web adalah langkah yang relevan untuk konteks ini.

Dengan memperhatikan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan desain Ul aplikasi Work Permit berbasis web yang
sesuai dengan kebutuhan PT. AICC, dengan harapan dapat meningkatkan efisiensi,

efektivitas, dan keselamatan dalam proses operasional kerja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian terapan dengan pendekatan kualitatif
deskriptif, yang berfokus pada proses perancangan dan implementasi antarmuka
pengguna (User Interface) pada aplikasi Work Permit berbasis web[6]. Penelitian ini
dilakukan di lingkungan PT. AICC, dengan mengamati dan menganalisis proses pengajuan
serta pengelolaan perizinan kerja yang saat ini masih berjalan secara manual.

Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak utama yang terlibat langsung dalam siklus
Work Permit di PT. AICC, yaitu Tim Safety (SHE), Tim HRGA (Human Resources & General
Affairs), dan Supplier. Objek penelitian adalah kebutuhan sistem informasi Work Permit,
termasuk analisis terhadap kebutuhan fungsional dan non-fungsional aplikasi yang
disesuaikan dengan peran dan hak akses masing-masing pengguna (SHE, HRGA, dan
Supplier) dalam proses persetujuan dan pembuatan data Work Permit.

Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap alur kerja manual dan
wawancara terstruktur dengan perwakilan dari SHE, HRGA, dan Supplier untuk menggali
kebutuhan sistem dan preferensi desain Ul Selain itu, studi dokumentasi terhadap SOP

dan kebijakan perusahaan terkait Work Permit juga dilakukan.
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Desain penelitian ini mengadopsi metode Waterfall, yang telah dikenal luas dalam
pengembangan perangkat lunak karena alur sistematis dan terstruktur.[7] Tahapan-

tahapan yang dilalui meliputi:

1. Analisis Kebutuhan
- Pengumpulan kebutuhan

2. Desain Sistem
- Arsitekiur sistem

- Desain UUX

- Desain Basis Dala
3.
- Pengkodean

- Pengembangan medul

- Integrasi

4. Pengujian
- Black-box testing

- Uji fungsional l
5. Deployment

- Pemasangan sistem
- Peluncuran aplikasi

Gambar 2.1 Kerangka Alur

Sumber; Hasil Implementasi Penulis
1) Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)

Tahap ini melibatkan pengumpulan dan analisis kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem dari stakeholder terkait, mengidentifikasi fitur dan hak akses
spesifik untuk setiap peran pengguna (SHE, HRGA, Supplier).[8]

2) Desain Sistem dan Antarmuka (System and Interface Design)

Berdasarkan kebutuhan yang teridentifikasi, dilakukan perancangan arsitektur
sistem, desain basis data menggunakan HeidiSQL, serta perancangan visual
antarmuka pengguna (UI) dan pengalaman pengguna (UX) untuk memastikan sistem

yang intuitif dan efisien.

= Y &

Work Permit

Gambar 2.2 Rancangan Tampilan User Supplier (Pengajuan Work permit)

Sumber: Hasil Implementasi Penulis

mmmmmmmmmmm

- =3
Gambar 2.3 Rancangan Form K3 Gambar 2.4 Rancangan Form Work
Sumber: Hasil Implementasi Penulis Permit

Sumber: Hasil Implementasi Penulis
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™

Gambar 2.5 Rancangan Form JSEA
Sumber: Hasil Implementasi Penulis
3) Implementasi (Implementation)

Desain yang telah disepakati diwujudkan dalam bentuk kode program. Aplikasi
Work Permit dibangun menggunakan framework Codelgniter 3 (CI3) dengan bahasa
pemrograman PHP diintegrasikan sesuai dengan rancangan [9]. Desain yang telah
dirancang kemudian diimplementasikan ke dalam bentuk kode program
menggunakan framework Codelgniter 3 (CI3) dengan pendekatan arsitektur Model-
View-Controller (MVC). Pendekatan ini dipilih karena mampu memisahkan logika
bisnis, tampilan, dan pengelolaan data secara terstruktur, sehingga memudahkan
proses pengembangan dan pemeliharaan sistem.

4) Pengujian (Testing)

Dalam penelitian ini, metode Black-Box Testing diterapkan karena mampu
mengevaluasi sistem berdasarkan output yang dihasilkan dari berbagai input tanpa
mengetahui struktur internal kode program. Metode ini efektif untuk menguji
integritas setiap fitur dalam aplikasi, seperti login, pengajuan Work Permit, serta alur
persetujuan berjenjang [10]. Selain itu, pengujian juga melibatkan pengguna akhir
perwakilan dari tim Safety (SHE), HRGA, dan Supplier untuk melakukan validasi dari
sudut pandang masing-masing peran. Pelibatan langsung pengguna akhir ini selaras
dengan pendekatan User Acceptance Testing (UAT)[11] yang bertujuan mengevaluasi
aspek kenyamanan dan kemudahan penggunaan sistem.[12]

5) Penyebaran (Deployment)

Pada tahap ini, aplikasi Work Permit yang telah melalui pengujian akan disebarkan
ke lingkungan produksi, mencakup pemasangan sistem pada server dan peluncuran
aplikasi agar dapat digunakan secara resmi oleh PT. AICC. Proses ini bertujuan untuk

memastikan bahwa sistem telah siap digunakan oleh seluruh pengguna dalam
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lingkungan kerja yang sebenarnya, serta dapat berjalan dengan stabil sesuai

konfigurasi server yang telah ditentukan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Alur Proses Pengajuan Work Permit di PT. AICC

Proses pengajuan Work Permit pada sistem yang dirancang mengikuti alur
operasional di PT. AICC dan melibatkan beberapa pihak, yaitu HRGA, Safety (SHE), dan

pihak supplier. Adapun alur proses secara umum adalah sebagai berikut:
I HRGA
Tidak S B f
-Tidak————————» -
e
| SHE <\

0 enonags persetsiion S4E Proses Persetujuan
tya:
' l Work Permit Siap Digunakan
Iy

Supplier
1
ork et s Gambar 3.2 Usecase Diagram Aplikasi Work permit
Sumber: Hasil Implementasi Penulis
| |
Gambar 3.1 Diagram Activity Alur Proses K HRGA (Human Resources & General Affairs) yang

Work Permit

Sumber: Hasil Implementasi Penulis supplier. Akun ini dibutuhkan agar supplier dapat

LLICHZAKDED SIDLELLL Udll LIELZdjuRKdll permohonan Work Permit secara mandiri.

2) Pembuatan Data Proyek oleh Tim Safety (SHE)

Setelah akun supplier dibuat, tim Safety (SHE) menginput data proyek ke dalam
sistem. Data proyek mencakup informasi seperti tanggal mulai proyek, tanggal
selesai, nama proyek, serta nama supplier yang terkait dengan proyek tersebut.

3) Pengajuan Work Permit oleh Supplier
Supplier yang telah memiliki akun dapat login ke sistem dan melakukan

pengajuan Work Permit. Pada tahap ini, supplier wajib melengkapi seluruh data dan
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dokumen yang diperlukan, seperti surat keterangan K3, JSEA, dan informasi terkait
aktivitas kerja yang akan dilakukan.
4) Proses Persetujuan (Approval)

Setelah pengajuan dilakukan, sistem akan mengatur proses persetujuan
berjenjang. Pengajuan tersebut harus terlebih dahulu disetujui oleh pihak SHE dan
HRGA. Hanya setelah mendapatkan dua persetujuan ini, Work Permit dapat
dinyatakan sah dan aktivitas kerja dapat dilakukan di lapangan.

5) Work Permit Siap Digunakan

Setelah disetujui oleh kedua pihak terkait, maka Work Permit dianggap valid dan
siap untuk digunakan sebagai dokumen pendukung dalam pelaksanaan pekerjaan
oleh supplier di area kerja PT. AICC.

2. Implementasi dan Tampilan Antarmuka Pengguna

Bagian ini menyajikan hasil implementasi dari perancangan sistem yang telah
dilakukan, khususnya pada aspek antarmuka pengguna (User Interface) aplikasi Work
Permit berbasis web. Tampilan-tampilan berikut menunjukkan bagaimana fungsionalitas
sistem diwujudkan dalam bentuk visual yang dapat diakses oleh pengguna.

2.1 Tampilan Halaman Login

Halaman login aplikasi Work Permit didesain minimalis dan fungsional agar
mudah diakses. Pengguna (HRGA, SHE, atau Supplier) cukup memasukkan
username dan password terdaftar untuk masuk ke dashboard sesuai peran mereka.

Validasi input memberikan umpan balik instan jika ada kesalahan.

HRGA SERVICES SYSTEM

Gambar 3.3 Tampilan Halaman Login Aplikasi Work Permit

Sumber: Hasil Implementasi Penulis (2025)
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2.2 Tampilan Dashboard HRGA
Dashboard HRGA menyajikan gambaran umum status perizinan dan
manajemen data supplier. Terdapat juga shortcut untuk melihat laporan Work

Permit keseluruhan, guna memantau efisiensi proses perizinan.

= i oo @
DATA SUPPLIER
+ Add Data Suppler

Search

»

Gambar 3.4 Tampilan Data Supplier Di Dashboard HRGA

Sumber: Hasil Implementasi Penulis (2025)

cose [
Gambar 3.5 Tampilan Form Add Data Supplier

Sumber: Hasil Implementasi Penulis (2025)

2.3 Tampilan Dashboard Safety (SHE)
Mirip dengan HRGA, dashboard untuk peran Safety (SHE) dirancang khusus

untuk memonitor aspek keselamatan dan data proyek.

:_nl::nl:ll:l:"
BB QB E

Gambar 3.6 Tampilan Data Project Di Dashboard SHE

Sumber: Hasil Implementasi Penulis (2025)
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= o uo ol

DATA WORK PERMIT

Gambar 3.7 Tampilan Work Permit SHE

Sumber: Hasil Implementasi Penulis (2025)

2.4 Tampilan Dashboard Supplier

Gambar 3.8 Tampilan Work Permit Supplier

Sumber: Hasil Implementasi Penulis

- Gambar 3.11 Form JSEA

Gambar 3.9 Form K3 Sumber: Hasil Implementasi Penulis
Sumber: Hasil Implementasi Penulis

= =
Gambar 3.10 Form Work Permit
Sumber: Hasil Implementasi Penulis
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2.5 Tampilan Halaman Detail & Persetujuan Work Permit (bagi SHE/HRGA)

Preview JSEA x
Show 10 & entries Search
Action Status Approve Approve Log Tahapan Pengerjaan PIC Aspek Lingkungan Aktual/Potensial Pengendalian Resiko
n Persiapan lokasi, pemasangan panel, koneksi kabel, ~ Tahalu  Sengatan listrik, tersandung kabel, percikan api  Matikan aliran listrik u
Showing 1 to 1 of 1 entries
4 »
Close

Gambar 3.12 Form Approve SHE /HRGA

Sumber: Hasil Implementasi Penulis

2.6 Tampilan Halaman Cetak Work Permit

= ol LR
DATA WORK PERMIT

¥ Filter Data

e ==

= 66 66

Gambar 3.13 Tampilan Halaman Work Permit SHE /HRGA

Sumber: Hasil Implementasi Penulis

e

o

-

Gambar 3.14 Cetak Work Permit

Sumber : Hasil Implementasi Penulis
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3. Hasil Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi Work Permit
berbasis web berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah

ditetapkan. Jenis pengujian utama yang dilakukan adalah Black-Box Testing untuk

validasi fungsionalitas sistem[13].

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Sistem

Sumber : Hasil Implmentasi Penuis

No. Modul/Fitur yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Status
1. Autentikasi Pengguna
"Memasukkan username dan "Sistem berhasil masuk ke dashboard .
, . . "Berhasil"
password yang benar" sesuai role pengguna."
" o "Memasukkan username dan/atau "Sistem menampilkan pesan kesalahan .
Login X " o "Berhasil"
password salah" ""Username atau password salah."""
"Sistem menampilkan pesan validasi
"M songkan field us d
aszl\:i):lﬁné f el usemame can ., "Username tidak boleh kosong"" dan  |"Berhasil"
P ""Password tidak boleh kosong."""
5 Manajemen Supplier
i (HRGA)
"HRGA mengisi form tambah supplier |"Data supplier baru berhasil disimpan "Berhasil"
dengan data lengkap dan valid." dan muncul di daftar supplier."
"Tambah Supplier
Baru"
"HRGA mengosongkan field wajib ""Sistem menampilkan pesan validasi "Berhasil"
saat tambah supplier." bahwa field wajib tidak boleh kosong."
"HRGA mengedit informasisupplier |, ) . e L
"Edit Data Supplier" |yang sudah ada dengan data baru Data supplier berhasil diperbarui di "Berhasil"
i database."
yang valid.
3 Manajemen Proyek
‘ (SHE)
"SHE mengisi form pembuatan proyek |"Data proyek baru berhasil disimpan dan "Berhasil"
dengan detail lengkap dan valid." muncul di daftar proyek."
"Buat Proyek Baru"
"SHE mengosongkan field wajib saat |"Sistem menampilkan pesan validasi "Berhasil"
buat proyek." bahwa field wajib tidak boleh kosong."
4 Pengajuan Work
i Permit (Supplier)
" . L. R "Pengajuan Work
Supplier mengisi form pengajuan WP Permit berhasil terkiri
dengan lengkap dan mengunggah surat keterangan K3)." dan status awal adalah
"Ajukan Work Permit" | dokumen (misal JSEA Do g ot
Pending'.
"Supplier mencoba mengajukan WP |"Sistem menampilkan pesan validasi field "Berhasil"
tanpa melengkapi semua field wajib." |wajib."
5 Persetujuan Work
: Permit (SHE)
"SHE memilih Work Permit 'Pending' |"Status Work Permit berubah menjadi "Berhasil"
dan mengklik 'Setujui'." 'Disetujui SHE." ’
"Setuini Work Permit" "Status Work Permit
etujul Work Permit " Tolak Work Permit" "SHE memilih Work Permit 'Pending' dan [berubah menjadi
olak Work Ferm mengklik 'Tolak' dengan alasan." 'Ditolak’ dan alasan
tersimpan."
6 Persetujuan Work
i Permit (HRGA)
"HRGA memilih Work Permit "Status Work Permit berubah menjadi "Berhasil"
"Setuiui Work Permit" | Risetuiui SHE' dan mengklik 'Disetujui HRGA' (Final Approval)." _
J "Tolak Work Permit” "HRGA memilih Work Permit 'Disetujui  |"Status Work Permit
SHE' dan mengklik 'Tolak' dengan berubah menjadi
7 Lihat & Cetak Work
. Permit
"Pengguna mengklik salah satu Work |"Sistem menampilkan detail lengkap . i
: . " . "Berhasil"
"Lihat Detail Wpr  |Rermit dari daftar. Work Permit.
" - "Pengguna mengklik tombol 'Cetak' pada |"Dokumen Work
Cetak Work Permit! . . L. L
Work Permit vang sudah disetujui." Permit di-generate
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4. Pembahasan Hasil

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian fungsionalitas, aplikasi Work
Permit berbasis web telah berhasil diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan PT.
AICC. Keberhasilan ini terutama diukur melalui pengujian Black-Box yang
menunjukkan tercapainya seluruh fungsionalitas yang diuji tanpa ditemukan bug
atau kesalahan, dan sistem berjalan sesuai skenario yang diharapkan. Alur proses
pengajuan dan persetujuan Work Permit yang sebelumnya bersifat manual dan rentan
terhadap kesalahan, kini terotomatisasi secara digital, menjadi indikator
keberhasilan dalam efisiensi operasional. Selain itu, desain antarmuka pengguna yang
telah diterapkan memberikan kemudahan akses dan navigasi bagi berbagai peran
pengguna (HRGA, SHE, dan Supplier), yang merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan adopsi sistem [14].

Fungsionalitas utama seperti login, manajemen data supplier dan proyek,
pengajuan Work Permit, serta alur persetujuan berjenjang telah teruji berfungsi
dengan baik sesuai dengan skenario yang telah ditentukan. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa otomatisasi proses perizinan
melalui sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi operasional dan akurasi
data[15]. Meskipun demikian, pengembangan lebih lanjut dapat mempertimbangkan
aspek usability yang lebih mendalam atau integrasi dengan sistem lain untuk

optimalisasi yang lebih luas.

5. SIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan desain User Interface aplikasi Work
Permit berbasis web di PT. AICC menggunakan metode Waterfall. Hasil pengujian Black-
Box menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas sistem, mulai dari manajemen data
hingga alur persetujuan Work Permit oleh SHE dan HRGA, berfungsi optimal sesuai
rancangan. Implementasi sistem ini efektif mengotomatisasi proses perizinan yang
sebelumnya manual, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan keselamatan kerja

di perusahaan.
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